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Abstract: Digital leaders are thought to play a critical role in aligning technology with 
business goals, driving innovation, and adapting to the ever-changing digital landscape. This 
study seeks to further elaborate on the extent to which digital leadership plays a role in 
developing business strategies that are in line with digital transformation. This study uses a 
literature review of previous studies and a number of relevant books. The results of the analysis 
show that digital leaders will help organizations identify opportunities, manage change, and 
build a culture that supports digital transformation. Organizational change is usually led by 
leaders and top management. Therefore, company leaders and management must first accept 
the need for change for themselves and then for the entire organization and commit to changing 
the organization. Therefore, the success of digital transformation also depends on how big a 
role digital leadership plays in directing digital transformation. 

 
Keyword: Digital Leadership, Digital Transformation. 

 
Abstrak: Pemimpin digital diduga memainkan peran penting dalam menyelaraskan teknologi 
dengan tujuan bisnis, mendorong inovasi, dan beradaptasi dengan lanskap digital yang terus 
berubah. Penelitian ini berupaya mengelaborasi lebih lanjut sejauh mana peran kepemimpinan 
digital dalam mengembangkan strategi bisnis yang sesuai dengan transformasi digital. 
Peneklitian ini menggunakan literature review dari penelitian sebelumnya dan sejumlah buku 
yang relevan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemimpin digital akan membantu organisasi 
mengidentifikasi peluang, mengelola perubahan, dan membangun budaya yang mendukung 
transformasi digital. Perubahan organisasi biasanya diprakarsai oleh pemimpin dan manajemen 
puncak. Oleh karena itu, pemimpin dan manajemen perusahaan harus terlebih dahulu 
menerima perlunya perubahan bagi diri mereka sendiri dan kemudian bagi seluruh organisasi 
serta meyakinkan organisasi untuk berubah. Oleh karena itu, keberhasilan transformasi digital 
juga tergantung pada seberapa besar peran kepemimpinan digital dalam mengarahkannya. 
 
Kata Kunci: Digital Leadership, Transformasi Digital. 
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PENDAHULUAN 
Digitalisasi menciptakan babak baru kemajuan teknologi yang revolusioner di berbagai 

sektor ekonomi dunia, membuka peluang besar untuk inovasi, pertumbuhan, dan efisiensi. 
Teknologi digital, seperti AI, IoT, dan blockchain, mengubah cara bisnis beroperasi, 
meningkatkan produktivitas, dan menciptakan model bisnis baru. Dalam kondisi tersebut, 
ekonomi semua negara dan struktur sektoralnya menghadapi berbagai pilihan kritis  seperti 
keharusan untuk melakukan pengembangan layanan dan pembentukan lini produksi baru 
(Bukht & Heeks, 2018).   

Menurut Bonvillian (2017), daya saing sangat bergantung pada vektor mana yang dipilih 
sistem ekonomi nasional, keputusan mana yang dibuat oleh perusahaan-perusahaan terkemuka 
dalam ekonomi nasional, bagaimana masyarakat melihat konsumsi masa depan (sebagai 
sumber pertumbuhan ekonomi). Janicki & Goździewska-Nowicka (2018), dalam penelitian 
mereka, menunjukkan bahwa penggunaan perkembangan teknologi terbaru dalam informatika, 
pertukaran data yang diperluas dan integrasi sistem TI dari berbagai organisasi meningkatkan 
daya saing industri. Selain itu, seperti yang ditunjukkan, saat ini, tantangan serius adalah bahwa 
konsumen mulai membentuk ekspektasi mereka dalam dimensi digital, lebih memilih 
dukungan digital, promosi digital, dan layanan digital bekerja sama dengan ekonomi sektor 
manufaktur dan jasa (Gillani et al., 2020).  

Area eksternal ekonomi digital memengaruhi strategi perusahaan melalui komponen 
kompetitif. Hal ini diungkapkan dalam fakta bahwa faktor-faktor peningkatan keunggulan 
kompetitif perusahaan menjadi sumber yang tepat untuk meningkatkan posisi pasar dan 
memperoleh keunggulan strategis. Menurut Koch & Windsperger (2017), berdasarkan 
pandangan yang berpusat pada jaringan, perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif 
dengan secara aktif membentuk lingkungan digital dan dengan menciptakan nilai bersama dari 
perusahaan yang saling terhubung dalam lingkungan digital. Penelitian Corey et al. (2014) 
menyatakan bahwa meluasnya penggunaan teknologi digital menjadi ciri khas ekonomi, dan 
inilah yang mulai mengubah ideologi perusahaan, ketika strategi menjadi bukan sekadar tujuan 
melainkan "perspektif atau konsep bisnis", tercermin dalam model bisnis, yang memberikan 
nilai baru sebagai mekanisme untuk pengembangan jangka panjang dan pencapaian tujuan 
perusahaan.  

Menurut penelitian Larjovuori et al. (2016), kepemimpinan digital adalah kemampuan 
untuk mengekspos dan mengembangkan keterampilan dan bakat, yang diperlukan untuk 
melibatkan semua karyawan bisnis dalam proses digitalisasi. Dalam kerangka transformasi 
digital, kepemimpinan digital mencakup "demonstrasi perilaku perusahaan dan ekosistem 
bisnis yang tepat untuk digitalisasi strategis". Pemimpin digital memainkan peran penting 
dalam menyelaraskan teknologi dengan tujuan bisnis, mendorong inovasi, dan beradaptasi 
dengan lanskap digital yang terus berubah. Mereka membantu organisasi mengidentifikasi 
peluang, mengelola perubahan, dan membangun budaya yang mendukung transformasi digital. 
Oleh karena itu paper ini akan menganalisis Peran Digital Leadership dalam Mengembangkan 
Strategi Bisnis yang Sesuai dengan Transformasi Digital 
 
METODE 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah literatur review atau kajian 
kepustakaan. Literature review merupakan suatu penelusuran dan penelitian kepustakaan 
dengan cara membaca dan menelaah berbagai jurnal, buku, dan berbagai naskah terbitan 
lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian untuk menghasilkan sebuah tulisan yang 
berkenaan dengan suatu topik atau isu tertentu (Marzali, 2016).  

Sumber data yang menjadi bahan adalah berupa jurnal dan atau situs internet yang terkait 
dengan topik yang telah dipilih. Sumber data penelitian ini terdiri dari artikel jurnal tentang 
Digital Leadership dalam Mengembangkan Strategi Bisnis yang Sesuai Dengan Transformasi 
Digital. Teknik pengumpulan informasi melalui dokumentasi, yaitu mencari data mengenai 
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hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, makalah atau artikel, jurnal dan sebagainya 
(Cahyono, 2020). Instrumen yang digunakan dalam studi ini adalah daftar check-list klasifikasi 
bahan penelitian, skema/peta penulisan dan format catatan penelitian.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis isi (Content Analysis). 
Analisis ini digunakan untuk mendapatkan inferensi yang valid dan dapat diteliti ulang 
berdasarkan konteksnya. Dalam analisis ini akan dilakukan proses memilih, membandingkan, 
menggabungkan dan memilah berbagai pengertian hingga ditemukan yang relevan ((Cahyono, 
2020). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian Digital Leadership  

Kepemimpinan digambarkan sebagai kapasitas untuk membimbing perusahaan dalam 
mencapai tujuannya dan membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Untuk 
mempertahankan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, perusahaan harus memiliki 
produk dan sistem teknis yang mempercepat dan memungkinkan produksi, komunikasi, dan 
pengurangan biaya, serta kemampuan untuk menggunakan produk dan sistem ini secara 
optimal (Makedon et al., 2022). 

Menurut Fisk (2002), pemimpin digital adalah orang yang visioner, motivator perubahan, 
mampu menggabungkan ide-ide dalam bisnis untuk proyek, dan membangun koneksi melalui 
penciptaan peluang baru untuk kemitraan/usaha patungan/alih daya dan bentuk kolaborasi 
lainnya (Fisk, 2002). Teori Eselon Atas berfungsi sebagai fondasi bagi konsep kepemimpinan 
digital. Menurut ide ini, karakteristik latar belakang manajerial membuat hasil organisasi 
(pilihan strategis dan tingkat kinerja) lebih dapat diprediksi. Akibatnya, diklaim bahwa 
organisasi yang dipimpin oleh individu yang menunjukkan atribut yang diperlukan untuk 
kepemimpinan digital juga digital. Menurut definisi Kepemimpinan Digital, penelitian Avolio 
et al. (2000) tentang kepemimpinan elektronik dianggap sebagai "Konsep Kepemimpinan 
Digital". Menurut Avolio, kepemimpinan digital adalah "proses transformasi sosial di mana 
teknologi informasi canggih menjadi penengah guna memengaruhi individu, kelompok, 
dan/atau perilaku, sikap, emosi, pikiran, dan perilaku organisasi." Fisk, (2002) membahas 
hubungan antara kepemimpinan digital dan kepemimpinan transformatif dalam makalahnya. 
Menurut Fisk (2002) seorang pemimpin digital bersifat imajinatif, mendorong perubahan, 
mampu menyatukan ide dan tujuan organisasi, dan mampu menghubungkan perusahaan elalui 
kemitraan/usaha patungan/alih daya dan menciptakan peluang baru bagi mereka 
 
Hubungan Digital Leadership dan Digital Transformation 

Transformasi digital dikatakan berhasil dalam jangka panjang ketika tujuan umum 
organisasi sesuai dengan kebutuhan untuk memperkenalkan perangkat digital baru. Dengan 
cara yang sama, orang menerima kemajuan teknologi hanya ketika mereka memahami bahwa 
hal itu relevan dengan tugas mereka. Manajer, terutama manajer puncak, memiliki tanggung 
jawab penting untuk mengelola penyelarasan strategis ini dan penyebaran budaya digital 
(Cortellazzo et al., 2019). Melalui pengetahuan dan pengalaman digital mereka, kepemimpinan 
digital dapat membantu mengurangi kemungkinan kegagalan proyek transformasi digital 
(Sağbaş & Erdoğan, 2022).  

Evolusi strategi perusahaan dan transformasinya menjadi model bisnis yang memperkuat 
posisi perusahaan dan menunjukkan bagaimana perusahaan harus memperbarui strategi 
mereka jika mereka menerapkan teknologi baru, dengan mengakui kemanfaatan pembaruan 
radikal strategi sesuai dengan posisi pasar. Terdapat hubungan positif antara tingkat perubahan 
dalam strategi dan tahap implementasi teknologi digital canggih secara umum, yang 
menyiratkan hubungan erat antara struktur teknologi perusahaan dan strategi 
pengembangannya (Pedersen, 2018).  

Hubungan erat itu merupakan karakteristik sebagian besar layanan industri, terlepas dari 
tahap implementasi teknologi tersebut. Jain & Mnjama (2016) membahas elemen strategi mana 
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yang akan diperbarui atau didesain ulang sesuai dengan dampak digitalisasi dan perubahan 
teknologi lainnya. Dengan demikian, jika teknologi baru muncul, perusahaan harus 
memutuskan apakah akan beradaptasi dengan keadaan baru (dan sejauh mana) atau tidak dan 
menilai bahaya pergeseran teknologi dan ancaman terobosan inovasi.  

Dampak yang diharapkan dari penerapan strategi digital bagi korporasi menurut 
Makedon et al. (2022) adalah:  
a. memperkuat posisi kompetitif saat ini;  
b. meningkatkan tingkat kepuasan konsumen;  
c. memperluas jangkauan barang atau jasa di pasar;  
d. mengurangi tingkat pengeluaran korporasi;  
e. meningkatkan tingkat keamanan ekonomi dan daya tarik investasi korporasi;  
f. meningkatkan tingkat aktivitas dan bidang proyek rintisan serta memperpendek jangka 

waktu penciptaan dan pengenalan barang/jasa baru.  
Transformasi digital adalah aplikasi strategis dari teknologi digital canggih untuk 

mendorong pertumbuhan bisnis inti. Di era digital, teknologi seperti media sosial, big data, 
Internet of Services, cloud computing, digital twins, kecerdasan buatan (AI), dan Internet of 
Things (IoT) telah mengubah ekonomi industri secara fundamental (Yao et al., 2023). Baik 
industri yang sedang berkembang maupun tradisional berusaha keras untuk mendapatkan 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan melalui transformasi digital. Dalam konteks ini, 
peran kepemimpinan digital yang efektif sangat penting dalam membentuk masa depan 
pengembangan digital perusahaan (Yao et al., 2024) .  

Istilah "kepemimpinan digital" berfungsi sebagai kerangka kerja yang komprehensif 
untuk mengeksplorasi hubungan rumit antara digitalisasi tingkat lanjut dan transformasi bisnis, 
menyoroti peluang dan tantangan dunia digital yang berkembang pesat (Tanniru et al., 2018). 
Fondasi transformasi digital yang sukses terletak pada dukungan kuat dari manajemen puncak 
perusahaan dan integrasi proses transformasi digital yang mulus ke dalam strategi perusahaan. 
Organisasi telah menyadari peran penting manajemen senior dalam mengevaluasi secara 
sistematis keseluruhan status transformasi digital dalam bisnis mereka dan menetapkan 
pedoman untuk mencapai kematangan digital. Proses transformasi digital yang sukses 
bergantung pada dukungan manajemen senior (Qiao et al., 2024).  

Di era digital, peran manajer telah bergeser dari mengendalikan menjadi membimbing, 
melibatkan, dan mendengarkan. Pemimpin digital bertugas merancang dan melaksanakan 
strategi, menginspirasi karyawan untuk mengambil bagian dalam aktivitas transformasi digital, 
dan memastikan penggunaan alat digital yang efektif dan efisien di semua sektor bisnis (Kokot 
et al., 2021). Pemimpin modern harus memiliki keterampilan dan komitmen untuk memastikan 
keberhasilan transformasi digital. “Kepemimpinan digital berarti melibatkan semua anggota 
organisasi dalam proses digital dan mengenali serta mengembangkan keterampilan dan 
kemampuan yang dibutuhkan untuk menerapkan digitalisasi” (Kokot et al., 2023).  

Pemimpin sangat penting dalam memastikan dan mempercepat transisi ke era digital. 
Mereka dapat mendukung keberhasilan organisasi di era digital dengan mengambil tiga 
tindakan utama: (1) memantau tren teknologi yang muncul, (2) menetapkan tren transformasi 
digital dan inisiatif strategis, dan (3) membimbing tim melalui transisi yang tepat dan efisien. 
Selain itu, pemimpin dengan perspektif transformasi digital dapat menciptakan jaringan 
kolaboratif dan mengembangkan kemampuan digital organisasi (Ly, 2024). 
 
Peran Digital Leadership dalam pengambilan keputusan strategis 

Teknologi memegang peranan penting dalam membentuk strategi kepemimpinan dan 
proses pengambilan keputusan di berbagai sektor. Berbagai penelitian menekankan bahwa 
teknologi meningkatkan komunikasi, transparansi, dan pengambilan keputusan dalam 
organisasi, sehingga meningkatkan efisiensi dan daya tanggap terhadap pemangku kepentingan 
(Bukhari, 2023). Selain itu, adopsi teknologi modern seperti kecerdasan buatan, big data, dan 
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komputasi awan memengaruhi efektivitas organisasi, kerja sama tim, dan pengambilan 
keputusan strategis, sehingga menyoroti pentingnya merangkul inovasi ini untuk meningkatkan 
kinerja dan daya saing (Yaroslavovych & Nataliya, 2023).  

Lebih jauh lagi, sebuah studi dari sebuah perusahaan telekomunikasi besar di Kenya 
menggarisbawahi dampak signifikan dari inovasi teknologi pada keunggulan kompetitif, 
dengan digital leadership memainkan peran strtegis yang penting dalam memperkuat hubungan 
ini, menekankan peran vital para pemimpin sebagai pendorong inovasi untuk keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan (Kamal, 2022). Pemimpin digital di era Industri 4.0 diharapkan 
memiliki keterampilan dan gaya kepemimpinan yang unik untuk menavigasi tantangan dan 
peluang yang dibawa oleh transformasi digital. Para pemimpin ini harus menunjukkan 
karakteristik seperti komunikasi yang efektif, pengetahuan dan pemahaman, standar dan 
metode yang ditetapkan dengan baik, kemampuan membimbing, keterbukaan, transparansi, 
kepercayaan, orientasi karyawan, dan budaya yang merangkul pembelajaran dari kesalahan 
(Khatri & Dutta, 2023) 

Mereka dituntut untuk bertindak cepat dan fleksibel dalam struktur jaringan sambil 
mengelola transformasi digital organisasi mereka (Klein, 2020). Selain itu, para pemimpin 
digital harus memiliki keterampilan kognitif, bisnis, interpersonal, dan strategis untuk 
berkembang dalam lanskap Industri 4.0 (Durmaz et al., 2022). Gaya kepemimpinan 
transformasional yang mendorong adaptasi terhadap perubahan lingkungan dan meningkatkan 
keberhasilan jangka panjang karyawan dan organisasi dianggap penting di era ini. 

 
Peran Digital Leadership dalam Mengembangkan Strategi Bisnis  

Pertanyaan utama paper ini adalah untuk fokus pada peran pemimpin digital dalam proses 
transformasi digital. Saat mengajukan pertanyaan ini, diharapkan untuk menarik perhatian pada 
fitur-fitur yang sesuai dengan strategi bisnis yang dibutuhkan oleh zaman tersebut. Tujuan 
pertanyaan penelitian adalah untuk mengungkap temuan tentang peran kepemimpinan digital 
dan kontribusinya terhadap bisnis.  

Mempertimbangkan semua aspek ini, dan jumlah serta kecepatan perubahan yang sangat 
besar, karakter transformasi digital dapat digambarkan sebagai lingkungan VUCA dari jargon 
militer AS-AS. Volatilitas = perubahan yang sering dan kuat. Ketidakpastian = situasi yang 
tidak jelas, kurangnya prediktabilitas. Kompleksitas = saling ketergantungan berbagai elemen, 
rantai sebab-akibat tidak jelas. Ambiguitas = lingkungan yang tidak konsisten dan kontradiktif, 
kebingungan sebab-akibat. Dalam lingkungan seperti itu, analisis dan perencanaan terperinci 
menjadi sangat sulit karena perkembangan bisnis sering kali tidak dapat diprediksi (Taskan et 
al., 2022).  

Oleh karena itu, beberapa pendekatan kepemimpinan yang sukses di masa lalu tidak 
dapat digunakan untuk kondisi saat ini (Petry, 2018). Penelitian dari perspektif ini tampaknya 
lebih mungkin menawarkan resep yang valid untuk kepemimpinan digital. Menemukan atau 
menerapkan teknologi yang tepat tampaknya penting dan sulit untuk transformasi digital, tetapi 
ini bukanlah keterampilan yang berdiri sendiri. Di awal titik krusial dalam memastikan adaptasi 
digital, ada pembentukan budaya digital dan penghapusan kekurangan keterampilan pada tahap 
pembentukan. Pada titik ini, teknologi digital memiliki hubungan yang intens tidak hanya di 
bidang teknologi informasi tetapi juga dengan bagaimana bisnis dikelola dan gaya 
kepemimpinan seperti apa yang diterapkan (Oberer & Erkollar, 2018).  

Saat ini, digitalisasi mengarah pada transformasi produksi, logistik, komunikasi, dan 
manajemen sumber daya manusia. Namun, ada poin penting yang membingungkan. Penting 
untuk mengoreksi persepsi yang salah bahwa hanya bisnis yang berorientasi pada teknologi 
yang membutuhkan kompetensi kepemimpinan digital. Karena kompetensi kepemimpinan 
digital mewakili area yang lebih luas daripada lini bisnis yang berafiliasi dengan perusahaan. 

Pemimpin yang mencoba memperkuat budaya digital pertama-tama tahu cara 
mengomunikasikan komitmen terhadap pendekatan kerja baru kepada karyawan dan 
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mendukung proses kewirausahaan. Kedua, para pemimpin ini adalah panduan tentang cara 
memantau kemajuan untuk tujuan bisnis yang diperbarui (Guinan et al., 2019). Literatur 
tentang transformasi digital menyoroti perubahan dalam struktur kepemimpinan organisasi 
sebagai pendorong penting model bisnis baru. Untuk tujuan ini, literatur menyoroti penciptaan 
peran kepemimpinan baru (Vial, 2019).  

Pada titik ini, terlepas dari sektornya, setiap bisnis yang ingin bersaing dalam kondisi 
saat ini akan membutuhkan keterampilan kepemimpinan digital. Namun, untuk membuat klaim 
ini, perlu untuk mengetahui sifat transformasi digital. Transformasi digital adalah semacam 
pembangunan. Pembangunan ini memiliki tiga perspektif yang saling terkait. Yaitu; faktor 
ekonomi, sosial, dan manusia. Perspektif tripartit ini didasarkan pada fakta bahwa individu 
adalah agen perubahan dan tenaga kerja adalah kunci dalam penggunaan teknologi untuk 
mencapai hasil pembangunan. Dari sudut pandang ini, bisnis yang ingin mentransformasi 
layanan dan operasinya secara digital membutuhkan seorang pemimpin untuk memimpin 
perubahan dengan cara yang dapat menyediakannya (Qureshi, 2019).  

Inisiatif manajemen perubahan membutuhkan kepemimpinan yang efektif dan, 
pemimpin bertindak sebagai pelopor untuk menerapkan perubahan ini dalam organisasi dan 
membuat organisasi siap dengan membuat pengaturan yang diperlukan dalam kerangka model 
bisnis yang ada. Di era transformasi digital, pemimpin mencoba mengatasi dampak digital dan 
menutup kesenjangan dalam tenaga kerja dengan mengembangkan platform dan strategi yang 
tidak hanya didasarkan pada platform digital baru tetapi juga pada model bisnis baru. Karena 
daya saing transformasi digital pada dasarnya adalah tentang inovasi (Oberer & Erkollar, 
2018). Saat itulah para pemimpin digital memainkan peran penting dalam menyelaraskan 
strategi bisnis untuk mencapai keseimbangan optimal yang sesuai untuk transformasi strategi 
bisnis dalam proses transformasi digital. Mengembangkan strategi yang sesuai untuk 
transformasi digital ditunjukkan dengan bersikap terbuka terhadap transformasi digital dan 
menggunakan sumber daya yang tepat untuk memfasilitasi transformasi digital (Bughin et al., 
2020). 

Pemimpin digital harus cepat, memiliki hierarki, berorientasi pada tim, dan kolaboratif, 
dengan fokus yang kuat pada inovasi. Inilah visi dan pandangan ke depan pemimpin untuk 
mentransformasi organisasi secara digital. Saat ini, para pemimpin perlu mengetahui 
keterampilan digital mereka dan dampaknya terhadap bisnis, serta cara memanfaatkan 
teknologi baru. Namun, ini tidak berarti bahwa mereka harus mengetahui cara kerja teknologi, 
penting untuk mengetahui mengapa teknologi itu penting dan cara menggunakannya (Kokot et 
al., 2023).Dalam hal ini, kepemimpinan digital tidak berarti menjadi programmer terbaik, tetapi 
mampu membentuk penilaian yang beralasan tentang peluang dan risiko yang timbul dari 
kemajuan teknis (Yao et al., 2024). Untuk mendukung hal ini, Munoz (2025) berpendapat 
bahwa transformasi digital lebih banyak tentang persepsi para pemimpin, manajer, dan 
karyawan dalam membeli proses perubahan dan mengintegrasikan sistem organisasi dengan 
teknologi digital baru, daripada keahlian teknis. Di sini, penting untuk tidak hanya bertindak 
dengan pandangan ke depan dan beradaptasi dengan inovasi, tetapi juga menjadi pelopor 
inovasi dan mengelola waktu secara efektif sebagai peminat inovasi. Pada titik ini, mottonya 
adalah "Yang bangun pagi akan lebih dulu." Dalam hal ini, kepemimpinan dipandang sebagai 
faktor penting dalam mendukung proses manajemen perubahan dalam suatu organisasi 
sehingga strategi bisnis dapat mencapai keseimbangan optimal yang sesuai untuk transformasi 
dalam proses transformasi digital. 

Mengenai peran manajemen waktu kepemimpinan digital, Willcocks (2024) berpendapat 
tentang biaya teknologi digital dan berpendapat tentang investasi awal dalam kapabilitas dan 
platform teknologi untuk transformasi digital. Diklaim bahwa seorang pemimpin digital 
memiliki peran untuk menginspirasi, menjadi visioner, mengelola ketidakpastian, menjadi 
inovatif, dan beradaptasi selama transformasi digital. Sebagai refleksi atas dari peran-peran ini, 
pemimpin digital mengasumsikan peran yang memastikan kematangan digital suatu organisasi 
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dengan visi dan strategi digitalnya, dan menempatkan orang, penawaran teknologi, dan model 
bisnis sebagai dasar untuk berpartisipasi dalam proses tersebut (Oberer & Erkollar, 2018). 
Berdasarkan peran ini, motto lain dari kepemimpinan digital adalah "kekuatan dari persatuan." 
Secara keseluruhan, Digitalisasi telah mengubah cara organisasi beroperasi, tetapi tidak pernah 
mengubah organisasi itu sendiri. Yang membantu organisasi mencapai transformasi atau 
perubahan tersebut adalah visi para pemimpinnya untuk digitalisasi. MIT Sloan Management 
Review melakukan studi dengan para eksekutif senior. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
bisnis membutuhkan pemimpin yang mendukung budaya perubahan dan memimpin organisasi 
untuk mengevaluasi ulang bisnisnya secara digital. Kecerdasan pemimpin digital telah 
mengemuka tidak hanya sebagai ahli dalam teknologi tetapi juga sebagai elemen kunci untuk 
masa depan organisasi (Kane et al., 2017)). 

Westerman et al. (2014) berfokus pada peran pemimpin dalam mewujudkan transformasi 
digital dan mendefinisikan pemimpin digital sebagai "individu yang memobilisasi organisasi 
melalui kesadaran digital dan kekuatan pengaruhnya." Pada saat yang sama, mereka berbicara 
tentang perlunya perilaku yang dapat dikelola oleh para pemimpin digital untuk transformasi 
digital organisasi. Tampaknya "perhatian emosional" diperlukan dalam menentukan cara 
mengatur ulang rencana mereka dengan lebih baik saat kondisi internal dan eksternal yang ada 
berubah. Pentingnya menciptakan budaya yang tepat dalam menawarkan produk dan layanan 
yang tepat dalam menghadapi lingkungan yang kompetitif ditekankan. Di negara-negara 
seperti India, Jepang, Australia, Brasil, Tiongkok, Uni Eropa, dan Amerika Serikat, sebuah 
studi dilakukan untuk memahami bagaimana teknologi digital dapat dimanfaatkan oleh para 
pemimpin bisnis dan pembuat kebijakan untuk mempercepat pertumbuhan dan daya saing 
bisnis. Menurut hasil penelitian ini, hampir setengah dari 925 pemimpin peserta menemukan 
bahwa kurangnya keterampilan digital merupakan faktor penting bagi transformasi dalam 
proses transformasi digital, dan terlepas dari ukuran perusahaan dan lini bisnis dalam lingkup 
penelitian, bisnis belum cukup siap untuk transformasi digital (Cortellazzo et al., 2019). 

Hasil lain dari penelitian ini adalah, terlepas dari ukuran perusahaan, dampak yang 
diinginkan belum terbangun dalam tingkat kesadaran manajemen. Seperti diketahui, perubahan 
organisasi biasanya diprakarsai oleh manajemen puncak. Pertama-tama, mereka perlu 
menerima perlunya perubahan untuk diri mereka sendiri dan kemudian untuk seluruh 
organisasi dan membujuk organisasi untuk melakukan perubahan ini. Namun, tidak mudah 
untuk membujuk baik manajer maupun karyawan. Dalam hal ini, integrasi organisasi ke dalam 
transformasi menyoroti peran yang lebih penting daripada ukuran ekonomi, yaitu memiliki 
peluang digital. Kekayaan ekonomi dapat memungkinkan untuk membangun infrastruktur 
digital. Namun untuk mengoptimalkan teknologi digital yang akan menciptakan nilai, perlu 
untuk mengintegrasikan budaya dan kompetensi terlebih dahulu. Oleh karena itu, transformasi 
ini menjanjikan keberhasilan di bawah pemimpin digital yang baik (Qureshi, 2019). Pada titik 
ini, sangat penting untuk mengungkap peran kepemimpinan digital dalam menyelaraskan 
strategi bisnis dalam transformasi digital. Pemimpin digital mendukung proses transformasi 
perusahaan. Ia juga memiliki kekuatan untuk mengoordinasikan dan memprioritaskan upaya 
transformasi organisasi pra-digital dan mencapai keadaan masa depan yang diinginkan untuk 
tujuan strategis (Matt et al., 2015). 

Juga Khaw et al. (2022) menyoroti dampak kepemimpinan digital pada kinerja 
berkelanjutan perusahaan. Singkatnya, pemimpin digital sangat penting untuk keberhasilan 
teknologi digital perusahaan (El Sawy et al., 2016). Namun menurut sebuah studi MIT, hanya 
12% dari lebih dari 4.000 organisasi yang disurvei menganggap para pemimpin mereka 
memiliki pola pikir untuk mendorong perubahan digital. Selain itu, 82% percaya para 
pemimpin membutuhkan keterampilan digital untuk menghadapi lingkungan persaingan baru, 
sementara hanya 10% yang setuju bahwa para pemimpin di organisasi mereka memilikinya 
(Ready et al., 2020). 
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Saat ini, kondisi pasar yang dinamis dan tidak dapat diprediksi yang ditimbulkan oleh 
transformasi digital meningkatkan risiko yang terkait dengan pengambilan keputusan strategis 
yang salah, yang pada gilirannya menyebabkan perubahan dalam strategi perusahaan dan 
model bisnis. Dampak disrupsi digital ini menimbulkan kesulitan serius bagi perusahaan dalam 
mengarahkan transformasi strategis. Ketika perusahaan berusaha mendapatkan tempat di 
lingkungan bisnis yang penuh gejolak, pemimpin yang kuat dibutuhkan untuk memimpin 
(Kane et al., 2017) 

 
KESIMPULAN  

Perubahan organisasi biasanya diprakarsai oleh pemimpin dan manajemen puncak. Oleh 
karena itu, pemimpin dan manajemen perusahaan harus terlebih dahulu menerima perlunya 
perubahan bagi diri mereka sendiri dan kemudian bagi seluruh organisasi serta meyakinkan 
organisasi untuk berubah. Namun, tidak mudah untuk membujuk baik manajer maupun 
karyawan. Untuk mengoptimalkan teknologi digital yang akan menciptakan nilai, perlu untuk 
mengintegrasikan budaya dan kompetensi terlebih dahulu. Langkah pertama dari integrasi ini 
adalah sumber daya manusia. Pada titik ini, perusahaan; disarankan untuk mencari, memilih, 
dan menempatkan karyawan yang sesuai dengan budaya perusahaan dan budaya digital sejak 
awal.  

Dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara keberhasilan transformasi 
digital dan peran kepemimpinan digital. Dalam transformasi digital, kepemimpinan digital 
memiliki peran dalam pengembangan positif hubungan antara proses transformasi digital dan 
strategi bisnis. Kepemimpinan digital juga harus memahami manajemen perubahan, mengelola 
orang dari sisi perubahan secara efektif, membantu karyawan beradaptasi dengan teknologi dan 
alur kerja baru. Kepemimpinan digital didorong untuk memanfaatkan data yang dimiliki 
organisasi sebagai dasar untuk membuat keputusan strategis dan mendorong kinerja 
perusaahaan yang berkelanjutan. 
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